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ABSTRAK  

Cengkeh merupakan komoditas sub sektor perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Selain konsumsi 

dalam negeri, cengkeh juga menjadi komoditas yang sering diekspor ke berbagai wilayah. Sebagai wilayah yang 

baru mengembangkan komoditas cengkeh Kabupaten Gorontalo masih memiliki tantangan dalam pengelolaan 

rantai pasok terutama untuk kinerja dan efisiensinya. Panjanganya alur rantai pasok cengkeh menyebabkan 

adanya distparitas harga yang mengakibatkan harga di tingkat petani dan pasar konsumen menjadi tinggi. Maka 

dari itu penelitian bertujuan untuk mengkaji 1). Bagaimana kinerja rantai pasok cengkeh di Kabupaten Gorontalo 

dan 2) Bagaimana efisiensi rantai pasok cengkeh. Penelitian ini menggunakan analisis supply chain operation 

refference untuk melihat kinerja rantai pasok dan analisis margin pemasaran yang dilanjutkan dengan farmer 

share. Hasil menunjukan bahwa terdapat 2 pola saluran pemasaran dengan peperapa pelaku utama yakni 
petani, pengumpul, pedagang besar, manufaktur.  Kinerja rantai pasok yang dilihat dari reability, 

resposivitas, fleksibilitas,asset, dan cash to cash baik dari petani hingga perusahaan berada pada 

“Superior” Namun, efisiensi pemasaran menunjukkan margin yang tinggi dan farmer’s share yang 

rendah, menandakan bahwa petani belum memperoleh nilai yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya peningkatan sistem pemasaran dan penguatan posisi tawar petani dalam rantai pasok. 

 

Kata Kunci: Cengkeh, Rantai Pasok, Supply Chain Operation Refference, Efisiensi Pemasaran 

 
ABSTRACT 

Cloves are a commodity in the plantation sub-sector with high economic value. In addition to domestic 

consumption, cloves are also a commodity frequently exported to various regions. As a region that has just 

developed clove commodities, Gorontalo Regency still faces challenges in supply chain management, especially 

regarding performance and efficiency. The length of the clove supply chain leads to price disparities, resulting in 

high prices at the farmer level and at the consumer market. Therefore, this study aims to examine 1) How the 
clove supply chain performs in Gorontalo Regency and 2) How efficient the clove supply chain is. This study uses 

supply chain operation reference analysis to observe supply chain performance and marketing margin analysis 

followed by farmer share. The results show that there are two marketing channel patterns with the main actors: 

farmers, collectors, wholesalers, and manufacturers. Supply chain performance, measured by reliability, 

responsiveness, flexibility, assets, and cash-to-cash ratios from farmers to the company, is "Superior." However, 

marketing efficiency shows high margins and low farmer share, indicating that farmers are not yet achieving 

optimal value. Therefore, efforts are needed to improve the marketing system and strengthen farmers' bargaining 

position in the supply chain. 

 

Keywords: Cloves, Supply Chain, Supply Chain Operation Reference, Marketing Efficiency 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Upaya pembangunan perkebunan ditunjukkan untuk mempercepat pencapaian 

berbagai target strategis, termasuk kontribusi terhadap pendapatan negara. Selain itu, 

sektor ini juga memiliki peranan penting dalam menyediakan bahan baku bagi industri 

dalam negeri, sumber energi nabati yang ramah lingkungan,memastikan bahwa sumber 

daya alam dikelola secara efisien, serta menyediakan lapangan pekerjaan (Lubis et al., 
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2015). Melalui pendekatan ini, subsektor perkebunan tidak hanya mendukung 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dalam 

jangka yang panjang (Badan Pusat Statistik, 2018). Cengkeh merupakan tanaman asli 

indonesia yang sudah di budidayakan sejak penjajahan belanda. Menurut Wona (2019), 

tanaman cengkeh (Syzigium aromaticum) terkenal sebagai tanaman rempah yang dapat 

dijadikan obat tradisional. Minyak atsiri yang sering dimanfaatkan sebagai bahan baku 

industri farmasi dan makanan juga berasal dari bahan baku cengkeh, selain itu cengkeh 

juga merupakan bahan baku dalam produksi rokok khas indonesia sehingganya cengkeh 

terus berproduksi dan berkembang di negara ini (Sofihidayati & Wardatun, 2021) 

 
Gambar 1. Grafik Harga Cengkeh Tahun 2019 – 2021 

Gambar 1 menunjukkan bahwa harga cengkeh dilihat dari segi nasional 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan pada tahun 2019-2021. Tahun 2019 dimana 

harga cengkeh berada di angka Rp. 70.000 kemudian menurun menjadi Rp. 60.000 pada 

tahun 2020. Namun, ditahun 2021 harga melonjak naik mencapai Rp. 118.000. 

Perubahan harga yang meningkat ini menunjukkan adanya dinamika permintaan dan 

penawaran yang mempengaruhi stabilitas harga cengkeh di pasaran. Menurut(Yosef et 

al., 2023), Penurunan harga pada tahun 2020 disebabkan oleh lemahnya permintaan 

industri rokok selama pandemi, yang berimbas pada berkurangnya produksi rokok 

secara menyeluruh(Suprihanti et al., 2019). Di sisi lain, panen raya cengkeh yang terjadi 

bersamaan dengan penurunan permintaan menyebabkan cengkeh menumpuk, sehingga 

harga tidak stabil dan cenderung berfluktuasi(Wahyudi, 2016) 

Indonesia merupakan penghasil cengkeh terbesar di dunia dengan produksi 

cengkeh yang terus mengalami peningkatan utamanya pada tahun 2017 (Hidayah et al., 

2022). Indonesia menduduki urutan pertama dengan produksi cengkeh terbesar dunia 

yang asalnya di dominasi dari kepulauan Maluku. Penghasil cengkeh terbanyak di 

Indonesia berasal dari perkebunan rakyat yang berkontribusi sebesar 98,16% terhadap 

total produksi cengkeh Indonesia,i sedangkani perkebunani besari negarai dani perkebunani 

swastai masing-masingi hanyai dapati memberikani kontribusii sebesar 0,41% dan 1,43% 

(Badan Pusat Statistik, 2019). 

Provinsi Gorontalo juga mulai mengembangkan usaha cengkeh melalui 

perkebunan rakyat yang tersebar dibeberapa wilayah provinsi gorontalo. Kabupaten 

Gorontalo merupakan salah satu daerah yang mengembangkan tanaman cengkeh 

sebagai sumber pendapatan masyarakat setempat. (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Gorontalo, 2023) Perkebunan cengkeh di Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo 

merupakan salah satu sektor pertanian yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan karena memiliki harga jual yang tinggi (Tilghman, 2019). Cengkeh 

menjadii komoditasi pentingi dengani permintaani tinggii dii pasari lokali dani internasional, i 
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terutamai untuki industrii rokok,i farmasi,i dani makanan.i Kabupateni Gorontaloi memilikii 

kondisii geografisi dan iklim tropis yang mendukung tanaman cengkeh. Dengan suhu 

antara 20–30°C dan curah hujan sekitar 1.500–2.500 mm per tahun, iklimnya sangat 

sesuai bagi pertumbuhan cengkeh. Tanah yang subur juga mendukung tanaman ini 

untuk tumbuh optimal.  

Perkebunan cengkeh memberi dampak positif pada perekonomian Kabupaten 

Gorontalo, mulai dari menyediakan lapangan kerja bagi warga setempat hingga 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan kesejahteraan wilayah. Sektor ini juga dapat 

mendukung ketahanan ekonomi lokal dan mengurangi ketergantungan pada sektor lain 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo, 2025) Dengan potensi yang besar, 

perkebunan cengkeh di Kabupaten Gorontalo bisa terus dikembangkan melalui 

kolaborasi antara pemerintah, petani, dan sektor swasta untuk mengatasi berbagai 

tantangan yang ada. Tanaman cengkeh di Kabupaten Gorontalo ini tersebar di beberapa 

kecamatan yakni Kecamatan Telaga Biru dan Telaga Induk. Produksi tanaman cengkeh 

di Kabupaten Gorontalo pada tahun 2018 sebesar 70,90 ton dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2019 menjadi 77,73 ton. Luas lahan cengkeh di Kabupaten Gorontalo, 

masing-masing desa mengukur menggunakan ukuran kearifan lokal yakni pantango, 

satu pantango setara dengan 50x50 meter persegi atau dapat disetarakan dengan ¼ 

hektar. 

Perkebunan di wilayah Gorontalo umumnya dikelola oleh petani kecil secara 

mandiri, meskipun ada juga lahan yang dikelola oleh koperasi atau kelompok tani. 

Pengelolaan mencakup pemeliharaan, seperti membersihkan gulma, pemangkasan 

cabang kering, dan mengendalikan hama serta penyakit. Teknik budidaya yang 

diterapkan umumnya tradisional, diwariskan dari generasi ke generasi, namun sebagian 

petani telah memanfaatkan teknologi modern untuk meningkatkan hasil panen dan 

kualitas. Meskipun perkebunan cengkeh memiliki prospek baik, permasalahan yang 

dihadapi dalam pengembangan komoditas cengkeh di Kabupaten Gorontalo terletak 

pada belum optimalnya sistem rantai pasok, baik dari segi kinerja dan efisiensi 

pemasarnnya. Fluktuasi harga yang tinggi, keterbatasan akses pasar, serta minimnya 

adopsi teknologi modern menyebabkan distribusi hasil panen tidak efisien dan 

berdampak pada ketidakstabilan pendapatan petani(Indrianti et al., 2022; Saripi et al., 

2024). Selain itu, belum adanya pengukuran kinerja rantai pasok yang terstandarisasi 

menyebabkan sulitnya evaluasi terhadap efektivitas setiap aktor dalam rantai pasok. 

Kondisi ini menuntut adanya kajian yang komprehensif untuk menganalisis kinerja 

rantai pasok guna mendorong efisiensi dan keberlanjutan agribisnis cengkeh di daerah 

tersebut. Maka dari penelitian ini mengkaji bagaiamana kinerja dan efisiensi rantai 

pasok cengkeh di Kabupaten Gorontalo 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dengan melihat sebaran tanaman cengkeh yang mendominasi, wilayah Kabupaten 

Gorontalo Penelitian ini dipilih. Menggunakani datai primeri yangi didapatkani darii hasili 

wawancarai dani datai sekunderi yangi berasali darii berbagaii publikasii resmi.i Jumlahi sampeli 

yangi digunakani dalami penelitiani inii adalah 26 yang terdiri atas petani cengkeh, pedagang 

besar, pedagang pengumpul, dan manufaktur.  

Aplikasi model SCOR mengidentifikasikan indikator penilaian performa rantai 

pasok dengan menjabarkan alur rantai pasok perusahaan dapat dijadikan acuan dalam 

memperbaiki dan meningkatkan performa (Prayogo et al., 2018). Dalam Rantai pasok 



E-ISSN: 2798-5385                                                  Agimansion, Vol. 26 No 2, Agustus 2025     

403 

 
Ladiku,S.R., Imran, S., dan Indriani, R 

SCOR memiliki atribut mencakup reliability,responsibility, agility, asset management, 

dan cost yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut 

Tabeli 1.Perhitungani Metrik-Metriki Kinerjai untyki SCOR 
Atribut Definisii Indikatori Kinerja Satuan Carai Perhitungan 

Reliabilitas 

 

1. Pemenuhani pesanani adalahi jumlahi 

permintaan,i dipenuhii tanpai menunggu,i 

diukuri tiapi jenisi produk 

Persen Jumlahi permintaani 

yangi dipenuhi/totali 

permintaani  

 2. Kinerja pengiriman adalah presentase 
pengiriman tepat waktu yang sesuai 

dengan tanggal pemesanan konsumen 

dan atau tanggal yang diinginkan 
konsumen 

Persen  

 

Total Pengiriman 
tepat waktu/total 
pesanan konsumen 

 

Responsibilitas 1. Siklusi pemenuhani pesanan Hari Siklusi produksii 

(Source+make+deli
ver) 

 2. Leadi timei pemenuhani adalahi 

menerangkani waktui yangi dibutuhkani 

olehi perusahaani untuki memenuhii 

permintaani konsumeni mulaii darii 

pemasoki hinggai kei tangani konsumen 

Hari Waktui tunggui 

pemenuhani pesanan 

Agility 1. Waktui yangi diperlukani untuki 

meresponi apabilai adai pesanani yangi 

taki terdugai baiki peningkatani maupuni 

penurunani pesanani tanpai terkenai biayai 

pinalti 

Harii  Jumlahi darii siklusi 

mencarii 

barang+siklusi 

membuat+siklusi 

mengirim+leadtime 

Biaya  1. Totali biayai yangi dikeluarkani olehi 

perusahaani dalami melakukani materiali 

handlingi mulaii darii pemasoki hinggai 

kei konsumen 

Rupiahi  Jumlahi biayai darii 

(perencanaani +i 

pengadaani +i 

pembuatani +i 

pengirimi +i 

pengembalian) 

Aset  1. Siklusi Cashi toi Cash Harii  Rata-ratai waktui 

konsumeni 

membayar 

 2. Persediaani hariani untuki pemasok Hari Lamai penyimpanan 

Sumber: Indriani (2019) 

Setelah perhitungan nilai pada setiap indikator kinerja rantai pasok selanjutnya 

adalahmembandingkan hasil perhitungan data aktual dengan tersebut dengan nilai 

superiori foodi SCORi Cardi sebagaii bencmarknya (Bolstorff & Rosenbaum, 2011)(yang 

telahdiabsahkan oleh Supply ChainCouncil. Bencmark adalah nilai yang digunakan 

sebagaipembanding dari kinerja rantai pasokperusahaan yang berada dalam konteks 

lingkunganyang kompetitif (Harison & Hoek, 2019)dalam Apriyani (2018). Ada tiga 

klasifikasi Benchmark yaitu parity (nilai yang memilikii sepadani dengani nilaii rata-ratai 

kinerjai rantaii pasok),i advantagesi (nilaii yangi beradai diantarai nilaii parityi dengani 

superiori dani superiori (nilaii kinerjai rantaii pasoki yangi unggul).i Menuruti Bolstorffi dani 

Rosenbaum(Bolstorff & Rosenbaum, 2011)dalam(Apriyani et al., 2018; Marimin & 

Maghfiroh, 2010), kinerja rantai pasokdiambil dari nilaibencmark yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 
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Tabel 2. Perbandingan data aktual dengan bencmark 

Atribut SCM Indikator Kinerja 
Bencmarkig 

Parity Advantage Superior 

 Kinerja Eksternal  

Reliability Kinerjai Pengirimani (%) 
Pemenuhani Pesanani 

(%) 

85% 
85% 

90%  
90%  

 95% 
95% 

Responsibility Siklus Pemenuhan 

Pesanan (hari) 
Lead Time (hari) 

13 hari - 15 hari 

 
25 hari 

9 hari - 12 hari 

 
20 hari 

≤ 8 hari 

 
15 hari 

Agility Fleksibilitas Rantai 

Pasok (hari) 

42 hari – 27 har 26 hari – 11 hari ≤ 10 hari 

 Kinerja Internal  

Asset Cashi toi Cashi (hari) 

Persediaani Hariani (hari) 

45i harii –i 34i hari 

27i harii –i 14i hari 

33i harii –i 21i hari 

13i harii –i 0.01i 

hari 

 ≤ 20 hari 

= 0.00  

Cost Total Supply Chain 
Management Cost (%) 

13%-19% 8%-4% ≤ 3% 

Sumber: (Bolstorff & Rosenbaum, 2011; Marinim & Magifiroh, 2011) 

Tahapan analisis efisiensi dalam rantai pasok cengkeh dilakukan melalui: 

Mengidentifikasi saluran distribusi yang ada di Kabupaten Gorontalo, pengumpulan 

data harga dari setiap pelaku dalam rantai pasok (petani, pengepul, pedagang besar, 

hingga konsumen), perhitungan margin pemasaran dan farmer’s share untuk masing-

masing saluran, dan interpretasi hasil untuk menilai saluran paling efisien serta 

mengidentifikasi faktor penyebab inefisiensi. Adapun rumus dalam mengevaluasi 

margin pemasaran dan farmer share’s sebagai berikut: 

Margin pemasaran digunakan untuk mengukur selisih harga antara harga jual 

akhir dan harga beli di tingkat petani. Margin pemasaran dapat menunjukkan besarnya 

keuntungan yang diperoleh oleh perantara dalam rantai pasok(Indriani et al., 2019):  

𝑀𝑃 = 𝑃𝑟 − 𝑃𝑓 
Keterangan 

MPi :i Margini Pemasaran 

Pri :i Hargai dii TingkatKonsumeni Akhiri  

Pfi :i Hargai dii Tingkati Konsumeni awal 

Jika margin terlalu besar dan tidak sebanding dengan nilai tambah yang diberikan 

oleh perantara, maka hal tersebut menunjukkan adanya inefisiensi dalam sistem 

pemasaran. Perbandingan ini akan memperlihatkan saluran mana yang paling efisien 

dalam menyerap nilai pasar. 

Farmer’si sharei digunakani untuki mengetahuii seberapai besari proporsii hargai juali 

akhiri yangi diterimai oleh petani. Nilai farmer’s share yang tinggi mengindikasikan 

sistem pemasaran yang lebih adil dan efisien bagi petani. 

FS (%)=
𝑃𝑓

𝑃𝑟
X 100 (%) 

Keterangani : 

FSi =i Farmer’si Share 

Pfi =i Hargai yangi diterimai petani 

Pri =i Hargai dii tingkati konsumeni akhir 

Semakin tinggi nilai FS, maka semakin besar bagian harga akhir yang dinikmati 

petani, yang menunjukkan efisiensi dalam sistem pemasaran. Sebaliknya, nilai FS yang 

rendah menunjukkan bahwa keuntungan lebih banyak dinikmati oleh perantara 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Kinerja Rantai Pasok Cengkeh 

Kinerjamerupakan alat evaluasi penting dalam menjalankan proses pada organisasi, 

perusahaan, maupun sistem rantai pasok. Pengukuran kinerja rantai pasok secara 

menyeluruh bertujuan untuk melakukan pemantauan dan pengendalian aktivitas, 

menyelaraskan sasaran organisasi dengan setiap elemen dalam rantai pasok, memahami 

posisi perusahaan dibandingkan dengan pesaing serta arah yang ingin dicapai, serta 

merumuskan strategi untuk memperoleh keunggulan kompetitif(Apriyani et al., 

2018)Adapuni kinerjai rantaii pasoki cengkehi dii Kabupateni Gorontaloi berdasarkan 

analisis SCOR dapat dilihat pada table 3.  

Tabel 3 Perbandingan Atribut Kinerja Dan Benchmark Petani Cengkeh Di Kabupaten 

Gorontalo 

No Atribut Indikator 
Data 

Aktual 

Benchmark 

Parity Advantage Superior 

1 Reliabilitas Pemenuhani 

Pesanan 

95% 85% 90% 95% 

Kinerjai Pengiriman 100% 85% 90% 95% 

2 Responsivitas Siklusi Produksi 4i Hari 13-15i 

Hari 

9-12i Hari < 8Hari 

Leadi Time 3i Hari 25i Hari 20i Hari < 15 

3 Fleksibilitas Fleksibilitasi Waktu 1i Jam 5i Hari 3i Hari < 1 Hari 

4 Manajemen 

Asset 

Siklusi Cashi toi 

Cash 

1i Hari 7i Hari 5i Hari 3 Hari 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025 

Tabel 3 menunjukkan bahwa penilaian terhadap kinerja rantai pasok petani 

dilakukan berdasarkan indikator-indikator tertentu yang menghasilkan data aktual. Pada 

atribut reliabilitas, indikator yang digunakan adalah tingkat pemenuhan pesanan 

sempurna sebesar 95% dan kinerja pengiriman mencapai 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa petani cengkeh telah menunjukkan performa yang sangat baik dalam memenuhi 

pesanan dan melakukan pengiriman, yang masuk dalam kategori superior, sehingga 

penting untuk dipertahankan. 

Selanjutnya, atributi responsibilitasi diukuri melaluii siklusi produksii dani waktui 

tunggui (leadi time)i pemenuhani pesanan,i yangi masing-masingi tercatati selamai 4i harii dani 

3i hari.i Keduai nilaii tersebuti menunjukkani bahwai petanii beradai padai posisii kinerjai 

terbaiki (superior),i karenai mampui memenuhii prosesi produksii sesuaii dengani jadwali 

pengiriman serta tidak melewati batas waktu tunggu pesanan. Ini menandakan bahwa 

petani cengkeh telah mampu mencapai efisiensi operasional yang optimal. 

Pada aspek fleksibilitas, yang dilihat dari indikator waktu pengiriman produk 

hingga sampai ke pedagang besar, diperoleh nilai aktual 1 jam atau setara dengan 

0,0416 hari. Nilai ini menunjukkan waktu pengiriman yang sangat cepat karena berada 

di bawah 1 hari, yang berarti kinerja petani berada pada tingkat paling optimal. Semakin 

kecil waktu yang dibutuhkan, maka semakin baik nilai fleksibilitas yang dicapai. 

Untuk atribut manajemen aset, kinerja diukur menggunakan indikator cash to 

cash cycle, yang menunjukkan kecepatan petani dalam mengubah stok menjadi uang 

tunai. Nilai aktual sebesar 1 hari mengindikasikan bahwa proses pembayaran dan 

penerimaan berlangsung cepat, yang mencerminkan efisiensi tinggi dalam pengelolaan 
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keuangan. Menurut Kinding dan rekan-rekannya (2019), semakin pendek waktu yang 

dibutuhkan dalam proses ini, maka semakin efisien pula rantai pasok tersebut. 

Secara keseluruhan, pengukuran kinerja rantai pasok petani cengkeh di 

Kabupaten Gorontalo, berdasarkan indikator reliabilitas, responsibilitas, fleksibilitas, 

dan manajemen aset, menunjukkan hasil yang sangat baik karena seluruhnya berada 

pada level superior menurut standar pembanding (benchmark). Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Marinim & Magifiroh, 2011)yang menyatakan bahwa implementasi rantai 

pasok yang efektif ditandai dengan adanya kolaborasi sinergis di antara seluruh pelaku 

dalam rantai tersebut. Setiap pihak menjalankan perannya secara optimal untuk 

mencapai tujuan bersama, yaitu memberikan kepuasan maksimal kepada konsumen dan 

mewujudkan kesejahteraan yang merata bagi semua pelaku usaha dalam sistem rantai 

pasok. 

Tabel 4 Perbandingani Atributi Kinerjai Dan Benchmark Pedagang Besar Cengkeh 

No.   Atribut Indikator Data 
Aktual 

Benchmark 

Parity Advantage Superior 

1 Reliabilitas Pemenuhan Pesanan 100% 85% 90% 95% 

Kinerja Pengiriman 100% 85% 90% 95% 

2 Responsivitas Siklus Produksi 4 Hari 13-15i Hari 9-12i Hari <i 8Hari 

Lead Time 3 Hari 25i Hari 20i Hari <i 15 

3 Fleksibilitas Fleksibilitas Waktu 1 Jam 5i Hari 3i Hari <i 1i Hari 

4 Manajemen 

Asset 

Siklus Cash to Cash 1 Hari 7i Hari 5i Hari 3i Hari 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penilaian terhadap kinerja rantai pasok pedagang 

besar dilakukan berdasarkan indikator-indikator tertentu yang menghasilkan data aktual. 

Pada atribut reliabilitas, indikator yang digunakan adalah tingkat pemenuhan pesanan 

sempurna dan kinerja pengiriman masing-masing mencapai 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pedagang besar yang termasuk dalam rantai pasok cengkeh di Kabupaten 

Gorontalo telah menunjukkan performa yang sangat baik dalam memenuhi pesanan dan 

melakukan pengiriman, yang masuk dalam kategori superior, sehingga penting untuk 

dipertahankan. 

Selanjutnya, atributi responsibilitasi diukuri melaluii siklusi produksii dani waktui 

tunggui (leadi time)i pemenuhani pesanan,i yangi masing-masingi tercatati selamai 4i hari.i 

Keduai nilaii tersebuti menunjukkani bahwai petanii beradai padai posisii kinerjai terbaiki 

(superior), karena mampu memenuhi proses produksi sesuai dengan jadwal pengiriman 

setiap harinya serta tidak melewati batas waktu tunggu pesanan. Ini menandakan bahwa 

pedagang besar telah mampu mencapai efisiensi operasional yang optimal. 

Pada aspek fleksibilitas, yang dilihat dari indikator waktu pengiriman produk 

hingga sampai ke pedagang besar, diperoleh nilai aktual 1 jam atau setara dengan 

0,0416 hari. Nilai ini menunjukkan waktu pengiriman yang sangat cepat karena berada 

di bawah 1 hari, yang berarti kinerja pedagang besar berada pada tingkat paling optimal. 

Semakin kecil waktu yang dibutuhkan, maka semakin baik nilai fleksibilitas yang 

dicapai.  

Untuk atribut manajemen aset, kinerja diukur menggunakan indikator cash to 

cash cycle, yang menunjukkan kecepatan pedagang besar dalam mengubah stok 

menjadi uang tunai. Nilai aktual sebesar 1 hari mengindikasikan bahwa proses 

pembayaran dan penerimaan berlangsung cepat, yang mencerminkan efisiensi tinggi 
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dalam pengelolaan keuangan. Menurut (Setiadi et al., 2018)semakin pendek waktu yang 

dibutuhkan dalam proses ini, maka semakin efisien pula rantai pasok tersebut. 

Tabel 5. Perbandingan atribut kinerja dan benchmark Perusahaan Cengkeh 

No Atribut Indikator Data Aktual 
Benchmark 

Parity Advantage Superior 

1 Reliabilitas 

Pemenuhan 

Pesanan 
100% 85% 90% 95% 

Kinerja 
Pengiriman 

100% 85% 90% 95% 

2 Responsivitas 
Siklus Produksi 7i Hari 

13-15i 

Hari 
9-12i Hari < 8Hari 

Lead Time 7i Hari 25i Hari 20i Hari < 15 

3 Fleksibilitas 
Fleksibilitas 

Waktu 
3i Hari 5i Hari 3i Hari < 1 Hari 

4 
Manajemen 

Asset 

Siklus Cash to 

Cash 
1i Hari 7i Hari 5i Hari 3 Hari 

Sumber:i Datai Primeri Setelahi Diolah,i 2025 

Tabeli 5i menunjukkani bahwai penilaiani terhadapi kinerjai rantaii pasoki perusahaani 

yangi termasuki dalami rantaii pasoki cengkeh di Kabupaten Gorontalo dilakukan 

berdasarkan indikator-indikator tertentu yang menghasilkan data aktual. Pada atribut 

reliabilitas, indikator yang digunakan adalah tingkat pemenuhan pesanan sempurna dan 

kinerja pengiriman masing- masingi mencapaii 100%.i Hali inii menunjukkani bahwai 

perusahaani dalami hali inii PT.i Djarumi telah menunjukkan performa yang sangat baik 

dalam memenuhi pesanan dan melakukan pengiriman, yang masuk dalam kategori 

superior, sehingga penting untuk dipertahankan. 

Selanjutnya,i atributi responsibilitasi diukuri melaluii siklusi produksii dani waktui 

tunggui (leadi time)i pemenuhani pesanan,i yangi masing-masingi tercatati selamai 7i harii dani 

7i hari.i Keduai nilaii tersebuti menunjukkani bahwai petanii beradai padai posisii kinerjai 

terbaiki (superior),i karena mampu memenuhi proses produksi sesuai dengan jadwal 

pengiriman serta tidak melewati batas waktu tunggu pesanan. Ini menandakan bahwa 

PT.Djarum telah mampu mencapai efisiensi operasional yang optimal. 

Pada aspek fleksibilitas, yang dilihat dari indikator waktu pengiriman produk 

hingga sampai ke pedagang besar, diperoleh nilai aktual 3 Hari. Nilai ini menunjukkan 

waktu pengiriman yang cukup cepat karena berada tingkat advantage, yang berarti 

kinerja PT. Djarum berada pada tingkat paling sedang. Maka perlu ditingkatkan lagi hal 

ini disebabkan semakin kecil waktu yang dibutuhkan, maka semakin baik nilai 

fleksibilitas yang dicapai. 

Untuki atributi manajemeni aset,i kinerjai diukuri menggunakani indikatori cashi toi 

cashi cycle,i yangi menunjukkani kecepatani petanii dalami mengubahi stoki menjadii uangi 

tunai. Nilai aktual sebesar 1 hari mengindikasikan bahwa proses pembayaran dan 

penerimaan berlangsung cepat, yang mencerminkan efisiensi tinggi dalam pengelolaan 

keuangan. Menurut (Setiadi et al., 2018)semakini pendeki waktui yangi dibutuhkani dalami 

prosesi ini,i makai semakini efisieni pulai rantaii pasoki tersebut. 

Secara keseluruhan, pengukuran kinerja PT. Djarum cengkeh yang termasuk 

dalam rantai pasok cengkeh di Kabupaten Gorontalo, berdasarkan indikator reliabilitas, 

responsibilitas, dan manajemen aset, menunjukkan hasil yang sangat baik karena 

seluruhnya berada pada level superiornamun PT. Djarum perlu meningkatkan lagi 

fleksibilitas waktu karena masih berada pada tingkatan advantage. menurut standar 

pembanding (benchmark). Hal ini sejalan dengan pendapat (Marinim & Magifiroh, 
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2011) yang menyatakan bahwa implementasi rantai pasok yang efektif ditandai dengan 

adanya kolaborasi sinergis di antara seluruh pelaku dalam rantai tersebut. Setiap pihak 

menjalankan perannya secara optimal untuk mencapai tujuan bersama, yaitu 

memberikan kepuasan maksimal kepada konsumen dan mewujudkan kesejahteraan 

yang merata bagi semua pelaku usaha dalam sistem rantai pasok. 

 

 

 

Efisiensi Rantai Pasok Cengkeh di Kabupaten Gorontalo 

Dalam melihat efisiensi pemasaran Rantai pasok cengkeh diihat melalui margin 

pemasaran dan farmer share.  
1. Margin Pemasaran Rantai Pasok Cengkeh  

Perbedaani antarai hargai dii tingkati produseni (petani)i dani hargai dii tingkati konsumeni 

akhiri dikenali sebagaii margini pemasaran.i Margini pemasarani adalahi selisihi hargai antarai 

hargai juali dani hargai belii dii setiapi lembagai pemasaran. Biaya yang terkait dengan 

perawatan, pengemasan, pengeringan dan transportasi, margin pemasaran, dan 

pendapatan pemasaran membentuk margin pemasaran saluran I dapat dilihat dalam 

tabel 6.  
Tabel 6 Margin Pemasaran Rantai Pasok Cengkeh di Kabupaten Gorontalo 

 

No. 

 

Uraian 

 

I 

 

II 

1 Petani Cengkeh 

  Harga Jual 116.000 116.000 

2 Pengumpul 

  Harga Beli 116.000    

  Biaya Pemasaran 5.000    

  Keuntungan 4.000    

  Harga Jual 125.000   

3 Pedagang Besar 

  Harga Beli    116.000  

  Biaya Pemasaran   5.000  

  Keuntungan     17.000  

  Harga Jual    138.000  

4 Manufaktur 

  Harga Beli 125.000    

   Margin Pemasaran   9.000  22.000  

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel menunjukkan margin pemasaran dari 2 saluran cengkeh di 

Kabupaten Gorontalo sebagai berikut : 

Saluran I: Petani → Pengumpul → Manufaktur → Konsumen Rokok 

Dalam konteks ini, pengumpul membeli cengkeh kepada petani dengan harga 

(Rp 116.000/Kg). Pengumpul kemudian menanggung biaya pemasaran sebesar Rp5.000 

dan memperoleh keuntungan Rp4.000, sehingga menjualnya ke manufaktur seharga 

Rp125.000 per kilogram. Di sisi manufaktur, margin pemasaran yang diperoleh sebesar 

Rp9.000, mencerminkan nilai tambah yang dihasilkan dari proses i industri. 

Salurani II:i Petanii →i Pedagangi Besari →i Konsumen 
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Dalam saluran distribusi kedua ini, cengkeh langsung dijual dari petanii kei 

pedagangi besari dengani hargai Rp116.000/Kg,i kemudiani dijuali kei konsumeni dengani 

hargai Rp138.000/Kgi dengani biayai pemasarani sebesari Rp.i 5000i sehinggai keuntungani 

yangi diperolehi sebesari Rp.i 17.000.  Margin ini sepenuhnya berada di pihak pedagang 

besar, saluran ini merupakan saluran pendek dan efisien karena hanya melibatkan satu 

lembaga pemasaran, yaitu pedagang besar. Distribusi nilai tambah relatif merata dan 

efisiensi cukup baik. 

Pola ini menggambarkan bahwa semakin pendek saluran distribusi, umumnya 

semakin efisien dari sisi margin. Namun, keterlibatan lembaga yang memiliki kapasitas 

pengolahan atau pemasaran lebih besar (seperti perusahaan) dapat meningkatkan margin 

karena adanya nilai tambah yang diberikan. 

2. Farmer Share 

Farmer’s share merupakan persentase nilai yang diterima oleh petani dari harga jual 

akhir produk di pasar. Dalam konteks rantai pasok cengkeh, farmer's share 

mencerminkan seberapa besar nilai ekonomi yang dinikmati langsung oleh petani 

dibandingkan total nilai yang dibayarkan oleh konsumen akhir (perusahaan/pasar). 

Tabel 7 Farmer Share Rantai Pasok Cengkeh di Kabupaten Gorontalo 

No Saluran Hargai dii tingkati 

Petanii (Rp/Kg) 
Hargai dii Tingkati Akhiri (Rp/Kg) Farmer 

Share % 

1 I 116.000i  125.000 92,80 

2 II 116.000i  138.000i  84,06 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025 

Saluran I: Petani → Pengumpul → Manufaktur → Konsumen 

Farmer share pada saluran ini tercatat sebesar 92,80%, yang menunjukkan 

bahwa petani memperoleh sebagian besar, yaitu Rp116.000 dari harga akhir Rp125.000 

per kilogram yang dibayar konsumen. Nilai ini menunjukkan bahwa saluran ini cukup 

efisien dan memberikan proporsi harga yang besar kepada petani. Namun, meskipun 

farmer share tergolong tinggi, kehadiran pengumpul dan manufaktur sebagai perantara 

tetap menyerap sebagian nilai margin, yang berpotensi mengurangi pendapatan petani 

jika biaya pemasaran atau margin pihak lain meningkat. Dengan demikian, meskipun 

saluran ini tidak terlalu panjang, tetap ada distribusi nilai yang membatasi kenaikan 

farmer share secara maksimal. 

 

Saluran II: Petani → Pedagang Besar → Konsumen 

Saluran II menunjukkan nilai farmer share yang lebih rendah yaitu sebesar 

84,06%, di mana petani tetap menerima Rp116.000 per kilogram dari harga akhir 

Rp138.000 per kilogram di tingkat konsumen. Penurunan nilai farmer share ini 

mencerminkan adanya peningkatan margin di level pedagang besar, yang menyerap 

proporsi harga lebih tinggi dibanding saluran sebelumnya. Meskipun saluran ini lebih 

pendek dan secara struktur tampak lebih efisien, namun distribusi keuntungan ternyata 

lebih menguntungkan perantara dibanding petani. Hal ini menunjukkan bahwa panjang 

saluran tidak selalu menentukan besarnya farmer share, tetapi bagaimana margin dibagi 

antar pelaku sangat mempengaruhi proporsi yang diterima petani. 

Dari kedua saluran pemasaran tersebut, menunjukkan bahwa efisiensi saluran 

pemasaran tidak hanya ditentukan oleh panjang pendeknya saluran, tetapi oleh struktur 

pembagian margin antar pelaku. Oleh karena itu, diperlukan penguatan posisi tawar 

petani dan transparansi dalam mekanisme harga agar petani memperoleh nilai yang 

lebih adil dalam rantai pasok cengkeh.Penilaian farmer share ini sejalan dengan 

pendapat Sudiyono (2017) bahwa semakin pendek saluran distribusi, maka semakin 
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tinggi nilai farmer share, sehingga memperbesar keuntungan langsung yang diterima 

oleh petani. 

Pasar yang terbentuk pada komoditi cengkeh di Kabupaten Gorontalo adalah 

pasar digopsoni kartel karena digopsoni kartel adalah suatu kondisi pasar di mana 

pembeli besar secara bersama-sama atau bersepakat mengendalikan harga beli dari 

produsen (petani), sehingga menurunkan posisi tawar penjual dan menciptakan pasar 

yang tidak kompetitif. Dalam struktur ini, pembeli bertindak seperti kartelyakni 

kelompok yang melakukan koordinasi untuk menentukan harga dalam hal ini yakni 

pabrik rokok 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Kinerja rantai pasok cengkeh yang dianalisis menggunakan model SCOR yakni 

perbandingan nilai benchmark (reability, resposivitas, fleksibility, asset,cash to 

cash) ditemukan baik dari tingkat petani, pedagang, serta perusahaan seluruhnya 

berada di posisi Superior meskipun pada tingkat petani dalam aspek pemenuhan 

pesanan belum mencapai 100% atau hanya 95% namun sudah termasuk dalam 

kategori Superior. 

2. Efisiensi pemasaran melalui margin ditemukan bahwa dari kedua saluran margin 

sepenuhnya berada di pihak pedagang besar, saluran ini merupakan saluran pendek 

dan efisien karena hanya melibatkan satu lembaga pemasaran, yaitu pedagang besar. 

Distribusi nilai tambah relatif merata dan efisiensi cukup baik. Sedangkan dalam 

farmer share saluran I lebih tinggi disbanding saluran II penurunan nilai farmer 

share pada saluran II mencerminkan adanya peningkatan margin di level pedagang 

besar, yang menyerap proporsi harga lebih tinggi dibanding saluran sebelumnya. 

Meskipun saluran ini lebih pendek dan secara struktur tampak lebih efisien, namun 

distribusi keuntungan ternyata lebih menguntungkan perantara dibanding petani. 

Bentuk pasar komoditi cengkeh di Kabupaten Gorontalo yakni pasar digopsoni 

kartel. 
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